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 Abstract—Di jaman yang modern ini, peta 
masih digunakan oleh kebanyakan orang untuk 
mencari rute terpendek dari satu jalan ke jalan 
lainnya. Tetapi, mencari dengan menggunakan 
peta manual akan menghabiskan waktu yang lama 
dan memerlukan ketelitian. Oleh karena itu dalam 
tugas akhir ini akan dibuat suatu perangkat lunak 
yang digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai pemilihan rute jalur terpendek di Kota 
Surabaya. Metode yang digunakan dalam program 
ini adalah Dynamic Programming dan dibuat 
dengan berbasis SIG. Dengan memanfaatkan 
Sistem Informasi Geografis berbasis Web, 
misalnya PMapper diharapkan mampu 
memberikan informasi navigasi yang bisa berguna 
bagi pengguna jalan yang membutuhkan jalur 
alternatif sebagai petunjuk jalan. 
 Index Terms— Sistem Informasi Geografis, 
Dynamic Programming. 
 
I. INTRODUCTION 
anyak permasalahan yang terjadi dalam 
suatu kota besar salah satu diantaranya 
adalah permasalahan lalu lintas pada kota 
tersebut. Permasalahan ini merupakan persoalan 
yang cukup rumit untuk ditangani karena berbagai 
permasalahan lalu lintas yang terjadi misalnya, 
kemacetan, kecelakaan dan lain-lain. Salah satu 
permasalahan yang termasuk dalam permasalahan 
lalu lintas adalah pencarian jalur atau rute menuju 
suatu lokasi. 
Pencarian jalur terdekat sangat diperlukan 
bagi pengguna jalan yang baru pertama kali 
mengunjungi kota tersebut agar sampai ke tempat 
tujuan. Bahkan tidak menutup kemungkinan bagi 
penduduk di kota itu sendiri yang juga belum 
hafal dan mengetahui jalur mana saja yang akan 
dilalui dan apakah jalur tersebut merupakan jalur 
terpendek yang akan dikehendakinya. 
Penghematan waktu dan biaya menjadi 
faktor lainnya yang mengharuskan pengguna jalan 
mencari suatu jalur yang terpendek agar lebih 
cepat sampai ke tempat tujuan. Oleh karena itu 
pencarian jalur terpendek menjadi suatu 
permasalahan yang patut untuk diselesaikan 
secara komputerisasi dengan kecerdasan buatan.  
Teknologi internet yang semakin 
berkembang dengan cepat sehingga membuat 
informasi menjadi tersebar dalam waktu yang 
relatif singkat ke seluruh penjuru dunia. Salah 
satu teknologi internet yang paling populer adalah 
Web.  
Kemudian perkembangan peralatan 
telekomunikasi yang mengikuti perkembangan 
teknologi internet. Sehingga penjelajahan ke 
dunia maya itu bisa dilakukan dimanapun 
pengguna berada asalkan ada konektifitas dengan 
internet. Maka informasi yang disampaikan 
melalui Web memiliki tingkat portabilitas yang 
cukup tinggi. 
Perpaduan teknologi Web, Kecerdasan 
Buatan (Artifisial Intelligence), dan Sistem 
Informasi Geografis diharapkan mampu 
menyediakan suatu informasi yang sangat 
bermanfaat dan mudah diakses termasuk 
pencarian jalur terpendek tersebut di atas. 
 
II. METHODOLOGY 
 Gambar Rancangan Aplikasi Sistem Navigasi 
Berbasis GIS 
Untuk membuat sebuah aplikasi ini, kita 
memerlukan sebuah file database sebagai 
tempat penyimpan data dan informasi dari kota 
Surabaya yang digunakan untuk pencarian jalan 
dan lokasi fasilitas umum di kota Surabaya. 
Pemahaman tentang Sistem Informasi Geografis, 
pengumpulan data peta dan daftar nama jalan. Serta 
pemahaman mengenai Algoritma Dynamic 
Programming sebagai metode pencarian jalur 
terpendek. 
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Gambar 1 Blok Diagram Sistem  
Dari desain sistem tersebut terlihat bahwa 
user memilih titik asal dan titik tujuan. 
Kemudian data tersebut  dikirim ke server. Di 
server, data tersebut diolah, untuk kemudian 
dikirim ke user sesuai dengan request. 
 Flowchart System 
Alur Perancangan Sistem Flowchart sangat 
penting dalam membuat sebuah program 
komputer. 
Flowchartnya adalah sebagai berikut pada 
gambar dibawah : 
 
Gambar 2 Alur Algoritma Dynamic Programming 
 
 
 
III. RESULTS 
 Tampilan Halaman Utama 
 
Gambar 3 Splash Screen 
Tampilan awal pada perangkat lunak ini 
adalah terdapat link ke halaman pencarian jalur. 
 Tampilan Desain Agenda 
 
  
Gambar 4 Legenda 
Pada menu ini, user dapat mencentang 
tempat yang ingin dilihatnya. Terdapat 5 pilihan 
yaitu mall, wisata, transportasi, rumah sakit, 
sekolah. Sehingga akan ditampilkan visualisasi 
peta GIS di dalam browser nya. 
 Tampilan menu Navigasi 
  
Gambar 5 Menu Navigasi 
 
Kegunaan navigasi tersebut yaitu  
 Zoom in : untuk memperbesar gambar pada 
peta. 
 Zoom out : untuk memperkecil gambar pada 
peta. 
 Pan : untuk menggerakkan kursor ke semua arah 
tanpa perbesaran/perkecilan peta. 
 
Gambar 6 Hasil pembesaran peta 
 
Gambar 7 Hasil pengecilan peta 
 
Gambar 8 Navigasi pan 
  
Jika link pencarian jalur diklik maka akan 
muncul dialog box seperti gambar dibawah ini : 
 
 Tampilan pilihan combobox dengan tipe 
sekolah. 
 
Gambar 9 Pilihan dengan tipe sekolah 
 Tampilan pilihan combobox dengan tipe rumah 
sakit. 
 
Gambar 10 Pilihan dengan tipe rumah sakit 
 Tampilan pilihan combobox dengan tipe 
transportasi. 
 
Gambar 11 Pilihan dengan tipe transportasi 
 Tampilan pilihan combobox dengan tipe tempat 
wisata. 
 
Gambar 12 Pilihan dengan tipe tempat wisata 
 
 
 
 
 
 Tampilan pilihan combobox dengan tipe mall. 
 
Gambar 13 Pilihan dengan tipe mall 
 
Percobaan 1: 
 
Gambar 14 Percobaan 1 
 
Tabel 4.1. Hasil rute jalur terpendek 
 
 
 
Gambar 15 Visualisasi peta pada percobaan 1 
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